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MELON (Cucumis melo L)

Oleh

GEDE KUSUMA ADMAJA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Trichoderma sp. dan pupuk
majemuk terhadap penyakit hawar daun dan produksi tanaman melon (Cucumis
melo L). Penelitian ini dilaksanakan dilaksanakan di laboratorium Lapang
Terpadu Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Provinsi Lampung. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan Agustus 2021. Rancangan
yang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang disusun secara faktorial. Faktor pertama adalah Trichoderma sp. yang terdiri
dari 2 level yaitu tanpa Trichoderma sp (T0) dan dengan menggunakan
Trichoderma sp. 20 g (T1). Faktor kedua dengan menggunkan pupuk majemuk
yang terdiri dari 0 g (T0), 30 g (T1), 60 g (T2), dan 90 g (T3). Variabel yang
diamati adalah keterjadian penyakit, keparahan penyakit, panjang tanaman,
jumlah bunga betina, jumlah bungan jantan, diameter buah melon, dan bobot buah
melon. Data pengamatan yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam dan
selanjutnya diuji dengan uji BNT pada taraf 5%. Hasil penelitian bahwa
Trichoderma sp. 20 g dapat menekan keparahan penyakit dan dapat meningkatkan
bobot buah melon. Tidak ada interaksi antara perlakuan Trichoderma sp. 20 g dan
pupuk majemuk terhadap panjang tanaman, keterjadian penyakit, jumlah bunga
betina, jumlah bunga jantan dan diameter buah melon. Perlakuan pupuk majemuk
90 g dapat meningkatkan jumlah bunga betina dan meningkatkan bobot buah
tanaman melon. Kemudian pada perlakuan pupuk majemuk 30 g dapat
meningkatkan bobot buah tanaman melon. Terdapat interaksi antara perlakuan
Trichoderma sp. 20 g dan pupuk majemuk 0 g yang dapat menekan keparahan
penyakit tanaman melon. Kemudian Terdapat interaksi antara perlakuan



Trichoderma sp. 20 g dan pupuk majemuk 90 g yang mampu meningkatkan bobot
buah tanaman melon.

Kata kunci: melon, pupuk majemuk, Trichoderma sp.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Melon (Cucumis melo L) merupakan salah satu jenis buah buahan yang digemari
oleh masyarakat. Produksi melon di beberapa daerah pada tahun 2019 mengalami
penurunan dibandingkan dengan pada tahun 2018. Menurut Badan Pusat
Statistika, produksi melon di Sumatra Selatan mengalami penurunan 131 ton, di
Aceh mengalami penurunan 154 ton, di Kepulauan Riau penurunan produksi
sebanyak 17 ton, di Bengkulu penurunan produksi 75 ton, di Jawa Barat

penurunan 134 ton dan di Papua menurun 911 ton (Badan Pusat Stasistika, 2019).

Penurunan produksi melon salah satunya disebabkan oleh organisme penganggu
tanaman (OPT). Salah satu OPT penting pada tanaman melon adalah penyakit
bercak daun. Penyakit hawar daun merupakan salah satu penyakit yang
mengakibatkan kerugian pada petani. Penyakit hawar daun selalu ada di
pertanaman melon, karena rentan terhadap penyakit tanaman. Apalagi jika faktor
lingkungan tidak sesuai bagi perkembangan tanaman melon (Aristya dan
Daryono, 2012). pengendalian penyakit melon umumnya menggunakan pestisida
kimiawi, padahal jika penggunaan pestisida kimiawi terus menerus akan

mengakibatkan kerusakan lingkungan.

Salah satu cara untuk mengurangi penggunaan pestisida kimawi yaitu dengan
pengunaan agensia hayati. Soesanto (2008) menyatakan bahwa agensia
pengendali hayati lebih aman dibandingkan dengan pestisida kimawi karena
agensia hayati tidak beracun bagi manusia dan lingkungan, serta tidak

meninggalkan residu.



Mikroorgansime yang dapat digunakan sebagai agensia pengendali hayati harus
mempunyai kemampuan antagonisme yaitu dapat menghambat pertumbuhan dan
perkembangan organisme lain (Cook and Baker, 1983). Salah satu agensia hayati
berupa mikroorganisme yaitu 7richoderma sp. Jamur Trichoderma sp. merupakan
jamur yang mempunyai kemampuan berkompetisi dalam memperebutkan
makanan dan tempat, pertumbuhannya cepat, dan menghasilkan antibiotik serta
enzim yang dapat merugikan patogen. Dalam penyakit tanaman yang berada atas
tanah maka kemampuan 7richoderma dapat memacu pertumbuhan dan

perkembangan tanaman (Mukerji and Grag, 2000).

Tanaman melon yang ditanam pada lahan yang kekurangan unsur hara dapat
mengakibatkan tanaman tersebut lemah sehingga mudah terserang oleh patogen.
Oleh karena itu, diperlukan adanya penambahan unsur hara melalui pemupukan
NPK majemuk guna meningkatkan ketahanan tanaman. Pupuk NPK majemuk
mengandung beberapa unsur hara makro lengkap seperti nitrogen (N) 15%, fosfor
(P205) 15%, dan kalium (K>O) 15% serta terdapat unsur hara mikro seperti sulfur
(S) 9 % dan zink (Zn) sebanyak 2.000 part per million (PT Petrokimia Gresik
2017).

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut

1. Mengetahui pengaruh Trichoderma sp. terhadap penyakit hawar daun dan
produksi melon

2. Mengetahui pengaruh pemupukan NPK majemuk terhadap penyakit hawar
daun dan produksi melon

3. Mengetahui interaksi Trichoderma sp. dan pemupukan NPK majemuk terhadap

penyakit hawar daun dan produksi melon



1.3 Kerangka Pemikiran

Hawar daun melon pada tanaman melon ditandai dengan adanya bercak-bercak
hitam kecoklatan berbentuk bulat dan menyebar hingga daun menjadi kering.
Penyakit hawar daun disebabkan oleh patogen Pseudomonas lachrymans.
Pencegahan dilakukan dengan melakukan pergiliran tanaman, menjaga kondisi
lingkungan agar tidak terlalu lembap. Perlakuan kimiawi yang dapat dikendalikan
dengan penyemprotan fungisida antracol, starnyl, dithane, pupuk majemuk atau

score (Yuwono dkk., 2013).

Salah satu mekanisme pengendalian hayati adalah menginduksi ketahanan
tanaman. Beberapa strain Trichoderma membentuk kolonisasi yang kuat, tahan
lama terhadap permukaan akar dan mampu menembus ke dalam bagian epidermis.
Trichoderma sp. dapat memproduksi dan melepaskan berbagai senyawa ke dalam
jaringan tanaman menginduksi respon resistensi lokal yaitu pada jaringan tertentu
tempat agen penginduksi diaplikasikan dan secara sistemik ke seluruh bagian
tanaman (Harman et al., 2004). Menurut penelitian Novita dkk. (2021) semakin
tinggi dosis Trichoderma sp.yang digunakan maka semakin baik pertumbuhan
yang terjadi pada tanaman melon. Sebab Trichoderma sp. mempunyai
kemampuan dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan cara
menambahkan senyawa yang diproduksinya yang serupa dengan senyawa Indol

Acetic Acid pada perakaran tanaman.

Selain penggunaan agensia hayati, pemupukan juga dapat membantu agar
tanaman melon lebih tahan terhadap penyakit, karena jika unsur hara tercukupi
maka tanaman akan lebih kuat sel-selnya. Menurut Senoaji dan Heru (2013)
pengaplikasian pupuk NPK majemuk mempengaruhi metabolisme sel tanaman
yang menyebabkan tanaman akan menjadi lebih tahan terhadap penyakit dan

hama.

Tanaman melon membutuhkan banyak unsur hara, sehingga perlu pemupukan

berkala yang rutin. Unsur hara utama yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan



perkembangan melon yaitu nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) (Sobir dan
Siregar, 2010). Pupuk NPK majemuk mengandung unsur hara yang dibutuhkan,
dengan masing masing 15%, dan terdapat juga kandungan sulfur sebanyak 9%
serta Zn 2.000 part per million (PT Petrokimia Gresik, 2017). Setyowati (2016)
menunjukkan bahwa budidaya melon menggunakan dosis pemupukan 600 kg
dengan populasi 10.000 tanaman, kemudian dikonversikan per tanaman yaitu 60 g

per tanaman.

Menurut Vinale et al. (2008) Trichoderma sp. memiliki kemampuan untuk
menghasilkan faktor-faktor yang dapat mendorong pertumbuhan tanaman atau
menghasilkan fitohormon seperti Indole Acetic Acid (1AA). Hormon IAA yang
berperan dalam mempercepat pertumbuhan batang maupun akar, mempercepat
perkecambahan, membantu dalam proses pembelahan sel, mempercepat
pemasakan buah dan dapat mengurangi jumlah biji dalam buah dan hormon

sejenisnya.

Unsur hara makro dan unsur hara mikro yang terkandung dalam pupuk majemuk
dapat menghasilkan pengaruh yang kompleks terhadap pembentukan dan produksi
karbohidrat. Hal itu diduga tercukupnya bahan organik di dalam tanah membuat
perkembangan Trichoderma sp, meningkat disamping itu 7richoderma sp.

merupakan stimulator tanaman (Purwowidodo, 2012).

Menurut penelitian Erick (2010) dalam Ananda dkk. (2018). bahwa Trichoderma
sp. dapat berguna sebagai pemicu pertumbuhan tanaman, menguraikan unsur hara
seperti N, P, S dan Mg yang dibutuhkan tanaman dalam pertumbuan. Peranan
pupuk majemuk yang mendukung kebutuhan tanaman dan 7richoderma sp.
berfungsi untuk memecah bahan-bahan organik seperti N yang terdapat dalam
senyawa kompeks. Sehingga nitrogen ini akan dimanfaatkan tanaman dalam
merangsang partumbuhan dan perkembangan tanaman semasa vegetatif dan
generatif terutama pada perkembangan jumlah buah, bobot buah, panjang buah
dan memberikan warna hijau pada daun. Tingginya jumlah buah melon yang

diberi Trichoderma sp. juga dipengaruhi adanya kandungan unsur hara berupa



nitrogen (N) dan fospor (P) disekitar perakaran, peran Trichoderma sp. mampu
merombak dan mempercepat proses dekompisisi bahan organik, unsur hara
berupa nitrogen dan fospor sangat berperan penting dalam masa perkembangan
generatif yaitu saat pembentukan buah (Marianah, 2013 dalam Ananda dkk.,
2018)

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diajukan hipotesis sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh Trichoderma sp. terhadap penyakit hawar daun dan
produksi tanaman melon,

2. Terdapat pengaruh pupuk NPK majemuk terhadap penyakit hawar daun dan
produksi tanaman melon,

3. Terdapat interaksi Trichoderma sp dan pupuk NPK majemuk terhadap

penyakit hawar daun dan produksi melon.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Melon

Melon (Cucumis melo L) adalah tanaman sekeluarga dengan semangka, blewah,
mentimun dan waluh. Melon ini merupakan salah satu tanaman buah semusim
yang memiliki nilai ekonomi yang berasal dari lembah Persia yang kemudian
menyebar ke Eropa dan Timur Tengah. Di Indonesia, buah melon dibudidayakan

pada tahun 1970 (Agromedia, 2007).

Tanaman melon yaitu buah yang mempunyai rasa yang manis dan gizi yang
cukup baik sehinga buah ini begitu populer dikonsumsi secara langsung ataupun
olahan. Setiap 100 gram melon mengandung 23 kalori, 0,6 protein, kalsium 17
mg, 2.400 IU vitamin A, 30 mg vitamin C, 0,045 mg thiamin, 0,065 mg
ribhoflavin, 0,4 mg zat besi, 0,5 nikotianida, 93 mL air dan 0,4 g serat

(Siswanto, 2010). Taksonomi tanaman melon sebagai berikut L

Kingdom : plantae
Divisio : spermatophyta
Sub Divisi : angiospermae
Kelas : dikotiledoneae
Sub Kelas : sympetalea
Ordo : cucurbitales
Family : cucurbitaceae
Genus : Cucumis

Spesies . Cucumis melo



Salah satu faktor tumbuh bagi tanaman melon adalah kesesuaian iklim. Faktor
iklim diantaranya adalah sinar matahari, kelembapan, suhu, keadaan angin dan
hujan. Tanaman melon perlu penyinaran matahari penuh selama pertumbuhannya.
Pada kelembapan yang tinggi, tanaman melon mudah diserang patogen. Suhu
optimal untuk tumbuh tanaman melon adalah antara 25°-30°C. Angin yang bertiup
cukup keras dapat merusak pertanaman melon dan hujan yang turun terus menerus
juga akan merugikan tanaman melon. Ketinggian yang baik bagi pertumbuhan
melon yaitu setinggi 300-900 meter Diatas Permukaan Laut (DPL) (Soedarya,
2010).

Tanaman melon memiliki akar tunggang dan akar cabang yang menyebar pada
kedalaman lapisan tanah antara 30-50 cm. bentuk ujung akar tanaman melon
menembus ke dalam tanah sedalam 45-90 cm. Akar horizontal menyebar cepat
menyebar ke dalam tanah dengan kedalaman 20-30 cm. Akar cabang dan rambut
akar banyak di permukaan tanah, sedangkan jika semakin ke dalam tanah akar-

akar akan semakin berkurang (Tjahjadi, 1989).

Melon memiliki batang yang menjalar, beralur, mempunyai tekstur yang kasar,
berbentuk segi lima tumpul dan berbuku buku yang sebagai tempat tangkai daun
untuk melekat. Batang ini tumbuh mencapai panjang antara 1,5-3 m. pada batang
melon mempunyai alat yang digunakan sebagai memanjat tanaman yang disebut

pilin (Soedarya, 2010).

Bentuk daun melon hampir bulat, bersudut lima, berwarna hijau serta lebar
bercangap atau berlekuk dengan lekukan sebanyak 3-7 dan memiliki permukaan
daun yang kasar. Daun melon berdiameter sepanjang 8 hingga 15 cm dengan
panjang pangkal berkisar 5-10 cm dan lebar 3-8 cm (Soedarya, 2010). Tanaman
melon memiliki tipe bunga monoecious (bunga jantan dan bunga betina dalam
satu tanaman) dan andromonoecious (pada satu tanaman dihasilkan bunga jantan
dengan serbuk sari dan bunga sempurna). Bunga jantan muncul pada hampir di

setiap ketiak daun sedangkan bunga betina dan hermaprodit tumbuh tunggal



dengan tangkai yang mulai gemuk pendek, bakal buah terletak pada bagian bawah
mahkota bunga yang tumbuh pada ketiak daun yang berbeda. (Rukmana, 1995).

Buah melon bervariasi dari segi warna kulit dan dagingnya, bentuk buah, maupun
beratnya, tergantung dari jenis yang ditanam. Kulit buah ini meskipun tidak terlalu
tebal (1-2 mm), tetapi keras dan liat. Kulit ini tersusun dari lapisan epidermis,
mesodermis, dan endodermis. Lapisan epidermis (kulit luar) umumnya berjaring,
lapisan mesodermis dengan ketebalan 1 mm dan lapisan endodermis berbatasan

langsung dengan daging buah (Rukmana, 1995).

2.2. Penyakit Hawar daun Melon

Patogen penyebab penyakit ini yaitu Pseudomonas lachrymans yang termasuk
golongan seed borne (terbawa benih). Penyebarannya terjadi pada suhu dan
kelembaban yang tinggi. Penggunaan pupuk nitrogen (N) yang berlebihan akan
memperparah penyakit. Pada daun tanaman yang terinfeksi akan terdapat bercak
kebasahan yang menyerupai terkena air panas dengan berkembang membentuk
sudut. Bercak ini akan mengakibatkan perubahan warna (klorosis), yang
kemudian daun mngering berwarna coklat. Serangan berat berupa bercak yang
menyebar ke seluruh bagian daun, sehingga daun sobek dan berlubang serta dapat

mengakibatkan gagal panen(Saptayani dkk., 2015).

Penyakit ini disebabkan oleh serangan bakteri, berkembang pesat terutama pada
musim hujan. Serangan ditandai adanya bercak putih dan bersudut karena dibatasi
tulang daun. Kemudian bercak berubah menjadi cokelat kelabu serta bagian
bawah daun mengeluarkan bakterisida dari golongan antibiotik dengan bahan aktif
kasugamisin, streptomisin sulfat, asam oksolinik, validamisin, atau oksitetrasiklin,

atau dari golongan anorganik seperti tembaga (Erwan dkk., 2018).

2.3. Trichoderma sp.

Jamur Trichoderma sp. merupakan salah satu jamur yang bersifaf saprofit dan

hidup di tanah serta mudah diproduksi massal dengan media buatan. Jamur ini



secara alami menjadi parasit yang banyak menyerang jamur perusak tanaman
(spektrum pengendalian luas) dan merupakan jamur yang terlibat dalam kompetisi
alami sesama jamur (Novizan, 2012). Pertumbuhan Trichoderma sp. dapat
menggunakan berbagai senyawa sebagai sumber nitrogen. sedangkan untuk
kebutuhan karbon dan energinya maka cendawan ini dapat mengambil dari
monosakarida, disakarida, polisakarida kompleks, purin, pirimidin, asam amino,
tannin, ketotanin padat, aldehid, asam asam terutama asam lemak berantai panjang

bahkan methanol, metalamina dan asam format (Papavizas, 1985).

2.4 Pupuk NPK Majemuk

Pupuk NPK merupakan salah satu pupuk majemuk dengan kandungan N 15%, P
15%, dan K 15%, S 9%, dan Zn 2000 ppm. Pupuk ini memiliki butiran dengan
ukuran yang seragam, berwarna putih dan memiliki sifat mudah larut dalam air
(higroskopis). Unsur-unsur yang terkandung didalamnya memiliki fungsi masing-
masing seperti, sulfur (S) untuk meningkatkan kualitas dan daya simpan hasil
panen, serta diperkaya Zink (Zn) untuk mengoptimalkan pembentukan bunga dan

memperbanyak buah (PT Petrokimia Gresik, 2017).



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung, Provinsi Lampung. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei

sampai dengan bulan Agustus 2021.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: benih melon dengan varietas
Golden, pupuk NPK majemuk dan Trichoderma sp. Alat yang digunakan di dalam
penelitian ini yaitu: cangkul, parang, ajir, tali rafia, meteran, penggaris, selang air,

jangka sorong, timbangan, tank sprayer, gelas ukur, gunting, pisau, dan alat tulis.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK)
yang disusun berdasarkan kemiringan tanah dan naungan di lahan dengan
faktorial (2x4), Faktor pertama aplikasi Trichoderma sp. dan faktor kedua dosis
pupuk NPK. Terdapat delapan kombinasi perlakuan pada penelitian ini dengan
masing-masing tiga pengulangan, sehingga diperoleh 24 perlakuan percobaan.

Setiap kombinasi perlakuan tersebut terdapat 5 tanaman.

Faktor pertama (aplikasi pupuk NPK majemuk), yaitu:
1. Po = Tanpa Pupuk NPK majemuk

2. P1= Aplikasi Pupuk NPK majemuk 30 g/tanaman
3. P>= Aplikasi Pupuk NPK majemuk 60 g/tanaman
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4. P3 = Aplikasi Pupuk NPK majemuk 90 g/tanaman

Faktor kedua (7richoderma sp.), yaitu:
1. To = Tanpa Trichoderma sp.
2. T1 = Trichoderma sp. 20 g/tanaman

Dengan demikian diperoleh delapan kombinasi perlakuan dari dua faktor yang
akan diaplikasikan, yaitu: ToPo, ToP1, ToP2, ToP3, ToP1, T1P1, T1P2, dan T;P3. Tata
letak disajikan pada Tabel di bawah ini:

Tabel 1. Tata Letak Petak Percobaan

Kelompok 1  Kelompok 2 Kelompok 3

ToP: ToP; TP
TiP: T1P3 ToPy
T1Po TP: T1Po
ToP: ToPo T1P3
ToP3 TOP; ToP>
TiP3 TP TPy
ToPo T1Po ToP3
TP ToP> ToPo
Keterangan:

ToPo = Tanpa pemberian pupuk dan tanpa Trichoderma sp. (Kontrol)

ToP1 = Tanpa Trichoderma sp. + Aplikasi Pupuk NPK 30 g/tanaman

ToP> = Tanpa Trichoderma sp. + Aplikasi Pupuk NPK 60 g/tanaman

ToP3s = Tanpa Trichoderma sp. + Aplikasi Pupuk NPK 90 g/tanaman

TiPo = Aplikasi Trichoderma sp. 20 g/tanaman + Tanpa Aplikasi Pupuk NPK

TiP1 = Aplikasi Trichoderma sp. 20 g/tanaman + Aplikasi Pupuk NPK 30
g/tanaman
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TiP» = Aplikasi Trichoderma sp. 20 g/tanaman + Aplikasi Pupuk NPK 60
g/tanaman

TiP; = Aplikasi Trichoderma sp. 20 g/tanaman + Aplikasi Pupuk NPK 90
g/tanaman

3.4 Pelaksanan Penelitian

3.4.1 Pengaplikasian Trichoderma sp.

Dalam penelitian ini 7richoderma sp. diperoleh dari pembelian secara online, dari
produksi PT. Simbiotik Multitalenta Indonesia ( Gambar 1). Dalam kemasan
tersebut tertulis bahwa kerapatan spora Trichoderma adalah 107 spora/ml yang
diaplikasikan sebanyak 20 g/tanaman dan mempunyai kemampuan membantu
memperbaiki struktur pH tanah, sebagai pengurai bahan organik, sebagai agensi
stimulasi pertumbuhan tanaman, meningkatkan dan memperpanjang produksi

pada tanaman hortikultura dan mengurangi pemakaian fungisida kimia.

Gambar 1. Trichoderma sp. produksi PT. Simbiotik Multitalenta Indonesia.

Trichoderma sp. diaplikasikan sebanyak 1 kali ketika tanaman berumur satu
minggu setelah tanam. Pengalikasian ini dilakukan dengan cara ditaburkan pada

sekitar tanaman sebanyak 20 g per tanaman.

3.4.2 Pengaplikasian Pupuk Majemuk

Pemberian pupuk majemuk dilakukan sebanyak empat kali yaitu saat berumur 1

MST (Minggu Setelah Tanam), 3 MST, 5 MST dan 7 MST. Pupuk diaplikasikan
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dengan cara ditugal, kemudian pupuk dibagi dua dan dimasukan ke dalam lubang

yang sudah disediakan.

3.4.3 Persiapan Lahan

Pengolahan lahan dilakukan terlebih dahulu dengan cara dicangkul, kemudian
dibuat 3 guludan dengan ukuran panjang 16 m, lebar 1 m dan tinggi 30 cm serta
masing masing jarak antar guludan sebesar 1m. Pengolahan lahan dilakukan
dengan menambahkan pupuk kandang dengan berat 3 kg per guludan.
Penambahan pupuk kandang bertujuan untuk memperbaiki struktur tanah,
drainase dan aerasi pada tanah. setelah selesai pengolahan tanah, dilakukan

pemasangan mulsa dan diberi lubang dengan jarak tanam 80 cm x 70 cm.

3.4.4 Penyemaian

Bersamaan dengan penyiapan lahan, benih melon dilakukan penyemaian terlebih
dahulu. Benih disemai dengan cara direndam terlebih dahulu pada larutan calaris
selama =+ 30 menit. Benih yang berada pada dasar larutan merupakan benih yang
baik untuk di semai. Benih yang baik tersebut disemai pada media tanah yang
berada disekitar lahan dengan menggunakan plasik semai. Ketika tanaman
berumur 10-14 hari atau ditandai dengan telah munculnya 2-3 daun, benih
dipindahkan pada lahan yang sudah diolah. Penanaman dilakukan pada lahanyang
sudah di siapkan dengan cara membuat lubang sedalam 2 cm, kemudian bibit

dimasukan 1 tanaman perlubang, setelah itu ditutup dengan menggunakan tanah.

3.4.5 Pemeliharaan

3.4.3.1 Penyiraman

Penyiraman tanaman melon dilakukan 2 hari sekali pada pagi dan sore hari.

Sumber air yang digunakan untuk menyiram tanaman berasal dari saluran air yang

mengalir di dekat lahan penelitian. Penyiraman dilakukan dengan metode irigasi
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tetes. Irigasi tetes dipasang sepanjang guludan, dengan titik keluarnya air pada

setiap lubang tanam sehingga setiap tanaman mendapatkan air.

3.4.3.2 Pemasangan Ajir

Pemasangan ajir dilakukan saat tanaman berumur 2 MST, pengajiran
menggunakan bilah bambu dengan panjang 1,5 m yang dibentuk dengan
menyilang dengan dibantu ikatan tali rapiah. Fungsi ajir yaitu tempat melilitnya

tanaman melon.

3.4.3.3 Penyiangan Gulma

Pengendalian gulma dilakukan ketika gulma sudah tumbuh. Pengendalian ini
dengan menggunakan cara manual (dicabut). Pada gulma yang berada di parit
dilakukan pengendalian seminggu sekali, sedangkan pada lubang tanam dilakukan

pengendalian sebanyak 3 hari sekali.

3.4.3.4 Pemangkasan

Pemangkasan dilakukan pada bagian cabang, dan buah dengan masing masing
mempertahankan 3 buah saja. Pemangkasan ini dilakukan guna unsur hara yang
diserap lebih optimal, dan pada tanaman tidak terlalu rimbun. Buah yang

dipangkas pun dipilih mana yang lebih baik.

3.4.6 Panen

Pelaksanaan panen dilakukan pada pagi hari, agar mangurangi kelayuan buah
akibat panas matahari. Pemanen dilakukan ketika buah sudah masuk kriteria yaitu
buah dan daun sudah menguning, sulur berwarna coklat. Dalam pemanenan
sebaiknya dilakukan dalam 2 tahap dengan selang waktu 2-3 hari. Batang tempat

tangakai dipotong secara hati hati dengan menggunakan gunting dan diletakan
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miring agar getah tidak menetes ada buah. Buah yang sudah dipanen diletakan

pada tempat yang terlindung dari sinar matahari (Tri, 2012).
3.5 Variabel Pengamatan
3.5.1 Keterjadian Penyakit Tanaman

Persentase jumlah tanaman yang terserang patogen dari total tanaman yang
diamati disebut keterjadian penyakit. Pengamatan keterjadian penyakit pada
pertanaman melon dilakukan pada fase generatif setiap 1 minggu dengan
mengamati tanaman yang menunjukkan gejala penyakit. Keterjadian penyakit
dihitung dengan rumus sebagai berikut.

KP= ;x 100%

Keterangan:

KP : keterjadian penyakit

n : jumlah tanaman yang terserang
N : jumlah tanaman yang diamati.

3.5.2 Keparahan Penyakit Tanaman

Persentase luasnya jaringan tanaman yang terserang patogen dari total luasan yang
diamati. Pengamatan keparahan penyakit pertanaman melon dilakukan 1 minggu
sekali setelah tanaman terinfeksi patogen. Pengamatan dilakukan dengan
mengamati gejala penyakit (Gambar 2) pada pertanaman melon dengan cara

membuat skor keparahan penyakit (Tabel 2).

Tabel 2. Skor Intensitas Keparahan penyakit.

Skala Kerusakan
0 Bagian tanaman tidak bergejala
1 Bagian tanaman bergejala 1-20%
2 Bagian tanaman bergejala 21-40%
3 Bagian tanaman bergejala 41-60%
4 Bagian tanaman bergejala > 60%
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Skor 0 Skor 1 Skor 2

Skor 3 Skor 4

Gambar 2. Skor keparahan penyakit

Setelah skor tanaman diketahui, maka keparahan penyakit dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

KPr 275 100%

Keterangan:

K = keparahan penyakit

n = jumlah setiap bagian tanaman yang terserang dengan skor tertentu
v = nilai skor serangan pada setiap bagian tanaman yang terserang

N = jumlah total bagian tanaman yang diamati
Z = skor tertinggi

3.5.3 Panjang Tanaman

Panjang tanaman diukur setiap minggu, dari satu minggu setelah tanam (MST)

sampai tanaman mencapai fase vegetatif maksimal. Panjang tanaman mulai diukur

dari atas permukaan tanah hingga bagian ujung tanaman
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3.5.4 Jumlah Bunga Jantan

Pengamatan jumlah bunga jantan dilakukan ketika tanaman berumu 4 MST atau

ketika bunga jantan sudah mulai mekar.

3.5.5 Jumlah Bunga Betina

Pengamatan jumlah bunga betina dilakukan ketika tanaman berumur 6 MST atau
ketika bunga betina sudah mulai mekar. Bunga betina yang dihitung adalah bunga
yang sudah mekar pada ruas ke delapan seterusnya. Perbedaan bunga betina
dengan bunga jantan, bunga betina terdapat benjolan di bawah bunga yang akan

menjadi bakal buah sedangan pada bunga jantan tidak terdapat benjolan.

3.5.6 Diameter Buah

Setiap buah yang dipanen diukur diameternya dengan menggunakan jangka
sorong yang satuan (cm), pengukuran dimulai dari pangkal buah hingga ujung

buah melon.

3.5.7 Bobot Buah

Setiap buah melon yang dipanen, ditimbang untuk mengetahui bobot masing-

masing buah.

3.6 Analisis Data

Data pengamatan yang telah diperoleh kemudian diuji homogenitasnya dengan uji
Barlett, dan uji adivitas menggunakan uji Tukey. Data yang sudah memenuhi
asumsi selanjutnya data diolah dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf
5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Perlakuan Trichoderma sp. 20 g dapat menekan keparahan penyakit hawar
daun dan menghasilkan bobot buah yang lebih tinggi dibandingkan dengan
tanpa Trichoderma sp.

2. Perlakuan dosis pupuk majemuk sampai dengan 90 g/tanaman dapat
mengurangi keparahan penyakit bercak daun, meningkatkan jumlah bunga
betina dan menghasilkan bobot buah melon yang lebih tinggi.

3. Pada perlakuan tanpa Trichoderma sp. dengan pupuk majemuk 30 g/tanaman
menghasilkan bobot buah yang lebih tinggi serta keparahan penyakit hawar
daun yang lebih rendah dibandingkan pupuk majemuk 60 g dan 90 g. Pada
perlakuan Trichoderma sp. 20 g dengan tambahan pupuk 90 g/tanaman
menghasilkan keparahan penyakit hawar daun yang lebih rendah dan mampu

meningkatkan bobot buah melon.

5.2. Saran

Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut dengan penambahan dosis pupuk
majemuk hingga pada titik maksimal dalam menekan intensitas penyakit dan

meningkatkan produksi melon.
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